1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. DATA PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH 2026
Januari 2026

o [PH Minggu 1 dan 2: 0,17 %

Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang merah : 0,0611 %
2. Cabai Rawit : 0,02562%
3. Bawang Putih : 0,0062%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Bawang Merah : 0,0789 (1-naik)
o IPH Minggu ke-3 M3 : 0,29 %
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang Merah : 0,1133%
2. Cabai RAwit : 0,092%
3. Bawang Putih : 0,0823%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Bawang Merah : 0,098% (1-naik)
o IPH Minggu ke-4 Januari : 0,40 %
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang Merah : 0,184%
2. Cabai Rawit : 0,1449%
3. Bawang Putih : 0,1027%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Bawang Merah : 0,120% (naik)
Februari 2026

o IPH Minggu 1 : 0,28% %

Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang merah : 0,1347 %
2. Cabai Rawit : 0,1054%
3. Bawang Putih : 0,0391%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Cabai Rawit : 0,0652 (1-naik)

o IPH Minggu ke-2 : 0,37 %



Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang Merah : 0,1601%
2. Cabai Rawit : 0,1687%
3. Bawang Putih : 0,043%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Cabai Rawit: 0,055% (1-naik)
o IPH Minggu ke-3: 0,41 %
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :

1. Bawang Merah : 0,1601%
2. Cabai Rawit: 0,1812%
3. Bawang Putih : 0,043%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Cabai Rawit : 0,05% (naik)
o [PH Minggu ke -4 : 0,68%
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :
1. Daging ayam ras : 0,2627%

2. Cabai Rawit : 0,1928%
3. Bawang Merah : 0,1601%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Cabai Rawit : 0,043% (1-Naik)
Maret 2026
o IPH Minggu 1 : 1,80%
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :
1. Daging Ayam Ras : 1,7935 %
2. Cabai Merah : 0,1200%
3. Cabai Rawit : 0,0305%
Dari ke-3 komoditi diatas = status ‘stabil’
o IPH Minggu ke-2 : : 1,45 %
Jenis komoditi penyumbang andil perubahan adalah :
1. Daging Ayam Ras : 1,4999%

2. Cabai Merah : 0,1206%
3. Cabai Rawit :0,035%

Fruktuasi harga tertinggi minggu berjalan adalah ; Minyak Goreng: 0,0235% (1-naik)

IPH minggu ke-3 dan ke-4 Maret tidak dirilis oleh BPS karena saat itu sedang ada libur hari
raya idul fitri



2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH
Klasifikasi permasalahan :

1. Ketersediaan pasokan :
o Cuaca hujan yang tidak menentu, sehingga ketersediaan pasokan terutama beras yang
mengalami penurunan.
o Ketersediaan ikan laut yang sangat langka menyebabkan kenaikan harga yang tinggi
karena keadaan cuaca yang ber angin.
1. Keterjangkauan harga :
o Harga bawang putih dan bawang merah mengalami kenaikan harga dan kelangkaan
stok komoditas
o Harga cabai merah dan cabai rawit mengalami kenaikan dan kelangkaan stok
1. Kelancaran distribusi :
o Kelangkaan BBM di wilayah Sumba Tengah yang cukup signifikan
o Masih tingginya penimbunan BBM yang menyebabkan kelangkaan stok BBM pada
Pertamina
o Kelangkaan minyak tanah dan adanya penimbunan minyak tanah

1. Komunikasi efektif :
o Belum ada koordinasi yang optimal dari berbagai stakeholder terkait tentang pentingnya
pengendalian inflasi secara kontinyu.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

UPAYA YANG TELAH DILAKUKAKAN DALAM PENGENDALIAN INFLASI (4K)
Klasifikasi permasalahan :

o Ketersediaan Stok :
1. Ketersediaan stok beras melalui BULOG sebanyak 604,2 ton yang disalurkan kepada
masyarakat pada 3 wilayah Kabupaten (Sumba Tengah, Sumba Barat, dan Sumba Barat
Daya)
Ketersediaan stok telur ayam ras sejumlah 23.165 butir melalui 1048 ekor ayam petelur
Ketersediaan stok ayam joper / ayam pedaging 10 box DOC (1000 ekor)
Ketersediaan stok melalui distributor 50 ton beras
Ketersediaan stok di masyarakat 6.245,44 ton beras
Ketersediaan stok cadangan pangan pemerintah 1.037,52 ton untuk 6 bulan dan telah
salur sebanyak 518,76 ton
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Ketersediaan BBM pada SPBU kecamatan Katikutana dan Kecamatan Mamboro
Pertalite : 37.000 kiloliter
Solar : 100.000 kiloliter
Ketersediaan minyak tanah pada agen - agen minyak tanah 15.000 kiloliter
o Keterjangkauan harga
. TPID Kabupaten melakukan operasi pasar & sidak pasar
. Optimalisasi ketahanan pangan lewat dinas pertanian
o Kelancaran distribusi
1. Adanya penurunan harga pesawat sebagai kebijakan pemerintah pusat
2. Mendorong masyarakat menggunakan KM. Dharma Kartika
3. Kelancaran ekspedisi laut dari Surabaya, Bali dan Lembar
o Komunikasi yang efektif
1. Rutin mengikuti rakornas TPID
2. Kepatuhan penyampain laporan harian perkembangan harga bahan pokok
3. Pembinaan dan fasilitasi UMKM terkait sistem informasi kredit program yaitu Kredit
Usaha Rakyat (KUR), Ultra Mikro (UMI), Super Mikro (SUPERMI) 1
4. Persuasi konsumsi pangan lokal
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4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

1. Berbagai kegiatan pengendalian inflasi yang dilakukan oleh TPID Kabupaten
Sumba Tengah pada kurun waktu Januari 2024 s/d Maret 2024 sudah sesuai (On
The Track) sehingga tercatat perkembangan inflasi YoY Kabupaten Sumba Tengah
terjaga dengan baik.

2. Gerakan Pangan Murah melalu RPK terus dilakukan.

3. Inflasi pada komoditas volatile fooddiprakirakan terkendali pada sasaran (y-on-y)
ditopang oleh program pengendalian inflasi jangka pendek dan menengah
panjang.

4. Pemerintah Kabupaten Sumba Tengah secara rutin mengikuti Rapat Koordinasi
TPID oleh Tim Pengendalian Inflasi Dearah (TPID) Kabupaten Sumba Tengah,
serta melaksanakan tindak lanjut atas rapat TPID yang telah dilakukan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH:
Rekomendasi kebijakan 4K pengendalian inflasi :

o Keterjangkauan Harga
1. Mengintensifkan pelaksanaan program Operasi Pasar Murah (OPM) pada saat event



tertentu dan pada titik titik yang sudah di tentukan

2. Melakukan upaya keterjangkauan harga beras melalui program penyaluran bantuan

pangan, kegiatan pasar murah
o Ketersediaan pasokan :

1. Rutin melakukan pemantauan harga dan sidak pasar, pertokoan dan kios untuk
memastikan ketersediaan pasokan pangan dan keterjangkauan harga pasar oleh
masyarakat.

2. Memonitoring setiap gapoktan yang berada pada masing wilayah guna memastikan
ketersediaan stok dan kondisi pangan.

o Kelancaran Distribusi:

1. Menjamin kelancaran distribusi melalui perbaikan akses jalan dari hulu ke hilir pada
daerah penghasil.

2. Melakukan koordinasi dan sinkronisasi ketersediaan barang kebutuhan pokok.

o Komunikasi Yang Efektif :

o Melaksanankan rapat teknis dan rapat teknis secara rutin

o Menyusun Laporan Self Assessment maupun Laporan One Page Summary (OPS).
Deadlinepengumpulan Laporan kepada Kemendagri dan Kemenko melalui website TPIN.

Waibakul, 01 April 2026



